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ABSTRAK

Cut Nila Primadani, 88934/2007: Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Siswa
Menggunakan Metode Latihan Terbimbing Dengan Metode
Konvensional Pada Kelas X Di SMA Negeri 1 Painan, Skripsi,
Program Studi Pendidikan Ekonomi. UNP. Dengan Pembimbing |
Prof. Dr. H. Yasri, MS dan Pembimbing Il lbu Armiati, S.Pd,
M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi
siswa melalui metode latihan terbimbing dengan hasil belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran konvesional pada kelas X di SMA Negeri 1 Painan.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian quasy eksperimental.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Painan tahun
pelajaran 2012/2013. Sampel yang diambil adalah kelas X5 dengan jumlah siswa
sebanyak 34 orang dan kelas X7 dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang.
Pengambilan sampel kelas secara simple random sampling. Jenis data adalah data
primer dan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif dan analisis induktif, untuk pengujian hipotesis dilakukan uji Z dengan
a=0,05.

Penelitian ini menemukan bahwa hasil belajar dengan menggunakan
metode latihan terbimbing memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan
yang menggunakan metode konvensional. Ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
kedua kelas sampel. Kelas eksperimen yang menggunakan metode latihan
terbimbing memiliki rata-rata 78,12 sedangkan kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional memiliki rata-rata 69,88. Dari uji hipotesis yang
menggunakan uji Z, diperoleh Z, 2,83 > Z;,, 1,96 akibatnya Hq ditolak dan H,
diterima. Berarti terdapat perbedaan signifikan hasil belajar ekonomi yang diajar
dengan metode latihan terbimbing dibandingkan dengan metode konvensional di
SMA Negeri 1 Painan.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan jalan keluar
bagi suatu permasalahan rendahnya hasil belajar siswa khususnya dalam mata
pelajaran ekonomi untuk standar kompetensi memahami permasalahan ekonomi,
disarankan kepada guru untuk dapat mempertimbangkan metode latihan
terbimbing sebagai alternatif dalam proses pembelajaran dan diharapkan siswa
memiliki buku-buku sumber agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan menengah merupakan bagian dari sistem pendidikan
nasional yang kegiatannya harus dilaksanakan secara menyeluruh dan
terpadu. Keberhasilan pendidikan menengah ditentukan oleh usaha dan
kerjasama personel sekolah. Khususnya guru yang memegang peran
pokok dalam pendidikan dan pengajaran di sekolah. Guru sebagai tenaga
pendidik dan pengajar, harus mampu menyusun, menyajikan,
mengevaluasi, serta menganalisis program pembelajaran yang akan
diajarkan.

Kompetensi yang harus dimiliki guru menentukan strategi, metode
dan pendekatan dalam proses pembelajaran. Selain itu guru diharapkan
mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat meningkatkan aktivitas
siswa secara fisik dan mental. Semakin besar keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, maka semakin besar kesempatan siswa untuk aktif dalam
belajar.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta

pembentukan sikap dan



kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan

baik.

Disisi lain, pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan
menguasai isi pelajaran sehingga mencapai sesuatu tujuan (aspek objektif)
yang intelektual (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan
sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang
peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai

pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja.

Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara
pengajar dengan peserta didik. Belajar dipandang sebagai upaya sadar
seorang individu untuk memperoleh perubahan perilaku secara
keseluruhan, baik aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Namun hingga
saat ini dalam praktiknya, proses pembelajaran di sekolah tampaknya lebih
cenderung menekankan pada pencapaian perubahan aspek kognitif
(intelektual), yang dilaksanakan melalui berbagai bentuk pendekatan,
strategi dan model pembelajaran tertentu. Sementara, pembelajaran yang
secara khusus mengembangkan kemampuan afektif tampaknya masih

kurang mendapat perhatian.



Keberhasilan pembelajaran pada ranah kognitif dan psikomotor
dipengaruhi oleh kondisi afektif peserta didik. Peserta didik yang memiliki
minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang
mempelajari mata pelajaran tertentu, sehingga dapat mencapai hasil
pembelajaran yang optimal. Walaupun para pendidik sadar akan hal ini,
namun belum banyak tindakan yang dilakukan pendidik secara sistematik
untuk meningkatkan minat peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai
hasil belajar yang optimal, dalam merancang program pembelajaran dan
kegiatan pembelajaran bagi peserta didik, pendidik harus memperhatikan
karakteristik afektif peserta didik. Kesulitan dalam pembelajaran afektif
adalah belum adanya kurikulum penuh dalam menanamkan nilai, sulitnya
melakukan kontrol, tidak bisa dievaluasi secara langsung, kuatnya

pengaruh lingkungan dengan kemajuan teknologi.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMA Negeri 1
Painan khususnya kelas X, pada umumnya dalam proses belajar mengajar,
guru lebih cenderung menekankan proses belajar mengajar pada
penggunaan metode ceramah. Selama peneliti melakukan observasi di
SMA Negeri 1 Painan, peneliti memperoleh informasi bahwa pada mata
pelajaran ekonomi, guru cenderung menggunakan metode berupa

pemberian informasi pada saat mengajar.



Di sisi lain, perubahan kurikulum dan pembaharuan strategi atau
metode pembelajaran belum mampu diterapkan oleh semua guru. Metode
konvensional dengan pemberian informasi seringkali digunakan dalam
penyampaian materi, karena Kketerbatasan waktu pengajaran dan
banyaknya materi pelajaran yang harus disampaikan kepada siswa. Situasi
belajar yang demikian membuat siswa merasa jenuh terhadap proses
pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang mandiri, kurang
aktif, tidak mempunyai keberanian untuk mengemukakan pendapat dan
mengajuhkan pertanyaan sendiri, dimana siswa kurang dapat kreatif, tidak
termotivasi dalam belajar yang berdampak pada rendahnya hasil belajar

siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa tidak hanya disebabkan oleh guru
saja tetapi juga dari siswa itu sendiri. Motivasi dan aktivitas belajar yang
rendah akan menyebabkan hasil belajar siswa kurang memuaskan.
Fenomena yang terjadi saat ini banyak siswa yang kurang fokus
mengerjakan kegiatan lain dan keluar masuk pada saat guru
menyampaikan materi. Ketika dilakukan peninjauan kembali pelajaran,
banyak siswa yang kebingungan dalam menjawab soal, karena mereka
tidak mengerti dengan materi yang diajarkan guru dan tidak memiliki
catatan yang lengkap. Kebingungan yang dialami siswa terlihat dari
rendahnya hasil belajar yang mereka peroleh. Hal ini dapat terlihat dari
nilai rata-rata nilai ujian semester 1l pada mata pelajaran ekonomi seperti

pada tabel 1 sebagai berikut:



Tabel 1: Rata-Rata Nilai Ujian Semester 11 Kelas X SMA N 1 Painan
Tahun Pelajaran 2011-2012

Kelas Nilai % Ketuntgsan
Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas
X.1 81,50 84,40 15,60
X.2 79,75 78,12 21,88
X.3 74,80 53,13 46,87
X.4 73,7 69,4 30,6
X.5 76,90 65,63 34,37
X.6 77,30 54,05 45,95
X.7 56,3 35,3 64,7
X.8 69,44 54,05 45,95
X.9 50,26 29,73 70,27

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Painan 2012

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai yang
diperoleh siswa berbeda pada setiap kelas. Hal ini diduga terjadi karena
perbedaan kemampuan yang dimiliki siswa. Hanya 4 kelas dari 9 kelas
yang memperoleh nilai tinggi yaitu kelas X1, X2, X5 dan X6, sedangkan
kelas-kelas yang lain rata-rata nilainya masih rendah sehingga sebagian
dari siswa tersebut harus melakukan remedial karena belum mencapai

ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu 75.

Jadi Pengetahuan yang ada pada siswa harus diberdayakan dengan
berbagai strategi dan pengetahuan, debat antara siswa dengan siswa yang
lainnya, berfikir secara kritis untuk menyelesaikan setiap permasalahan
sehingga diharapkan aktifitas dan hasil belajar siswa akan lebih baik.
Penggunaan metode mengajar yang tepat, merupakan suatu alternatif

mengatasi masalah rendahnya daya serap siswa terhadap mata pelajaran



ekonomi, guru meningkatkan mutu pengajaran. Untuk mengatasi masalah
tersebut, maka dalam proses pembelajaran dituntut kemampuan seseorang
guru dalam memilih dan mengkombinasikan model dan pendekatan dalam
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga siswa

lebih aktif dan termotivasi dalam belajar.

Salah satu metode yang diterapkan guna menunjang kelancaran
proses pembelajaran adalah dengan menggunakan model pengajaran
langsung. Pengajaran langsung menurut Kardi (1997:3), dapat berbentuk
demonstrasi, latihan terbimbing, kerja kelompok. Salah satu tipe yang
dapat digunakan untuk menghindari proses pembelajaran yang terpusat

pada guru adalah latihan terbimbing.

Metode latihan terbimbing merupakan salah satu kiat untuk
meningkatkan pemahaman dan kemahiran siswa terhadap suatu materi
pelajaran, sekaligus meningkatkan aktivitas dalam mengikuti mata
pelajaran. Metode latihan digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan/keterampilan dari apa yang telah dipelajarinya. Latihan dan
pengalaman merupakan unsur pokok dalam proses belajar mengajar,
latihan yang terus menerus akan memberikan pengaruh pada aktivitas
siswa, hal ini sesuai dengan pendapat Pasaribu dan Simanjuntuk (1986:12)
yang menyatakan “tujuan pemberian latihan adalah untuk memberi suatu

ketangkasan yang dipelajari dengan



melakukan secara praktik pengetahuan yang dipelajari, sehingga siap

digunakan”.

Tanpa latihan apa yang telah diterima oleh guru akan mudah hilang
dari ingatan dan guru juga akan sulit untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. Menurut Lufri, dkk
(2006:40-42) “Metode latihan yaitu suatu metode atau cara
mengembangkan kompetensi atau skill anak didik dalam aspek kognitif,
afektif maupun psikomotor sehingga anak didik menjadi terampil dalam
bidang yang dilatihkan”. Latihan perlu diberikan kepada siswa untuk
mengembangkan kecakapan berfikir siswa dan untuk mengaktifkan siswa

selama proses pembelajaran.

Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa peran guru sebagai
pembimbing sangat berfungsi dalam keberhasilan siswanya. Dengan
mewujudkan tugas guru sebagai pengarah yang memberikan bimbingan
kepada siswa akan menciptakan siswa yang penuh percaya diri dan
terampil. Dengan cara ini diharapkan siswa sudah dapat mengerjakan
latihan dengan benar, tidak lagi mencontoh pekerjaan teman dan yang
paling utama siswa sudah mulai aktif bertanya kepada guru tentang

kesulitan yang dihadapi dalam menyelesaikan soal latihan.

Bertitik tolak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Siswa



Menggunakan Metode Latihan Terbimbing Dengan Metode

Konvensional Pada Kelas X Di SMA Negeri 1 Painan”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis dapat merumuskan
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Masih rendahnya nilai belajar siswa kelas X
2. Model pembelajaran yang diterapkan dalam menyampaikan pelajaran
masih terpusat pada guru
3. Metode yang digunakan oleh guru masih kurang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar dan kurangnya perhatian siswa selama proses
belajar berlangsung
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis hanya meneliti
masalah yaitu perbedaan hasil belajar siswa menggunakan metode latihan
terbimbing dengan pembelajaran konvensional dalam mata pelajaran ekonomi
kelas X di SMA Negeri 1 Painan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah yaitu: apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan
metode latihan terbimbing dengan pembelajaran konvesional pada kelas X di

SMA Negeri 1 Painan?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
ekonomi siswa yang diajar menggunakan metode latihan terbimbing dengan
hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas

X di SMA Negeri 1 Painan.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis:

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Strata Satu (S1)
pada program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang.

2. Sebagai bahan bahan pertimbangan bagi guru ekonomi dalam
menggunakan strategi mengajar yang tepat untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

3. Sebagai informasi awal bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
tentang keberhasilan siswa dalam belajar ekonomi.

4. Sebagai sumbangan ilmiah untuk mengembangkan ilmu pendidikan dan

ilmu ekonomi dimasa yang akan datang



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode
latihan terbimbing dengan metode konvensional. Hasil belajar siswa yang
diajar dengan metode latihan terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode konvensional.

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas

eksperimen adalah 78,12 dan rata-rata nilai hasil belajar kelas kontrol adalah

69,88. Dari segi ketuntasan belajar, lebih banyak siswa kelas eksperimen

yang tuntas dibandingkan siswa kelas kontrol dalam mata pelajaran ekonomi.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan penelitian dan
hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan beberapa saran
yang bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa:

1. Dengan adanya pengaruh pembelajaran yang diberi metode latihan
terbimbing pada pokok bahasan memahami permasalahan ekonomi dalam
kaitan kebutuhan manusia, kelangkaan dan sistem ekonomi, maka
diharapkan latihan terbimbing ini dapat dijadikan sebagai alternatif bagi
guru, karena dapat meningkatkan kemampuan berkompetisi bagi siswa

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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2. Kepada tenaga pendidik, khususnya guru mata pelajaran diharapkan
memberikan dorongan kepada siswa untuk memanfaatkan waktu yang
dimilikinya untuk belajar khususnya mata pelajaran ekonomi, selain itu
diharapkan kepada siswa untuk memanfaatkan waktu untuk belajar dan
membuat jadwal belajar yang teratur di rumah.

3. Sebelum menerapkan metode latihan terbimbing ada beberapa hal yang
diperhatikan guru diantaranya, sarana dan prasarana yang menunjang
seperti ketersediaan buku sumber di perpustakaan, fasilitas pembelajaran
dalam kelas serta suasana lingkungan sekolah yang nyaman.

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menyempurnakan penelitian sebagai

peningkatan hasil belajar siswa.
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